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ABSTRACT

This study aims to 1) test and analyze the influence of entrepreneurial orientation
and innovation capability on the performance of MSMEs in Sleman, 2) test and
analyze the influence of innovation capability on the performance of MSMEs in
Sleman, 3) test and analyze the influence of entrepreneurial orientation on the
performance of MSMEs in the moderation of social network ties, 4) test and analyze
the influence of innovation capability on the performance of MSMEs in the
moderation of social network ties. The type of research used in this study is a survey
type. With the technique used in sampling using cluster sampling, this study
involved 98 MSMEs in Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta (DIY). Using
an analysis tool in the form of PLS-SEM, the results of this study indicate that 1)
there is an influence of entrepreneurial orientation on MSME performance, 2) there
is no influence of innovation capability on MSME performance, 3) there is no
influence of entrepreneurial orientation on MSME performance moderated by
social network ties, 4) there is no influence of innovation capability on MSME
performance moderated by social network ties.

Keywords: Entrepreneurial Orientation and Innovation Ability, MSME
Performance, Social Network Bonds

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menguji dan menganalisis pengaruh orientasi
kewirausahaan dan kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM di Sleman, 2)
menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM
di Sleman, 3) menguji dan menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja UMKM di moderasi ikatan jaringan sosial, 4) menguji dan menganalisis
pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM di moderasi ikatan jaringan
sosial. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
jenis survei. Dengan teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dengan
menggunakan cluster sampling, penelitian ini melibatkan 98 UMKM di Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Menggunakan alat analisis berupa
PLS-SEM, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM, 2) tidak terdapat pengaruh kemampuan
inovasi terhadap kinerja UMKM, 3) tidak terdapat pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM dimoderasi ikatan jaringan sosial, 4) tidak
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terdapat pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM dimoderasi ikatan
jaringan sosial.

Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan dan Kemampuan Inovasi, Kinerja UMKM,
Ikatan Jaringan Sosial

PENDAHULUAN

Suatu usaha bisnis pastinya memiliki tujuan pada saat didirikan, selain
untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya adalah juga untuk mencukupi
kebutuhan manusia. Melalui keuntungan yang cukup, suatu usaha sangat mungkin
untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan juga mengembangkan
usahanya untuk lebih maju dan berkembang (Fahmi, 2020). Satu diantara
banyaknya bentuk usaha, salah satunya ialah pada sektor UMKM atau Usaha Mikro
Kecil dan Menengah, yang dimana komponen ini termasuk dalam memajukan
perekonomian di Indonesia. UMKM menjadi jembatan hubung antara sektor formal
maupun informal, kedua sektor ini dapat tumbuh bersamaan karena melibatkan
fungsi utama dari UMKM (Prabowo, 2021).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran strategis
dalam perekonomian Indonesia, khususnya di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Di provinsi Yogyakarta jumlah UMKM menurut Bappeda DIY, per
tanggal 8 Juli tahun 2024 ini mencapai angka 326.555 unit, dengan penyerapan
tenaga kerja sebesar 23.623 (Bappeda DIY, 2024). Sedangkan di Kabupaten
Sleman, Provinsi Yogyakarta, menurut (Mifathudin & Purnamasari, 2024)
berdasarkan pada aplikasi Dataku DIY, jumlah UMKM di tahun 2023 mencapai
86.129 unit. Sementara data pada tahun 2024 mengalami kenaikan menjadi 88.451
unit. Mengingat pertumbuhan masih bisa berlangsung, ini sudah mengalami
lonjakan yang signifikan.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta dikarenakan di Kabupaten Sleman memiliki potensi yang bagus
terhadap perkembangan UMKM nya, ini terbukti dari data yang meningkat dari
tahun ke tahun. Di kabupaten Sleman banyak sekali terdapat jenis UMKM, seperti
di bidang kuliner, fashion, teknologi dan informasi, agribisnis, dan lain-lain
(Bappeda DIY, 2024)

Namun ditengah pertumbuhan ini, UMKM di Indonesia juga mengalami
banyak tekanan, diantaranya yaitu sumber daya yang terbatas, dari segi modal,
teknologi dan juga keterampilan kewirausahaan (Tambunan, 2019). Menurut S
Wahyuni Budiningsih sebagai kepala bidang usaha mikro Dinas Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah. Kabupaten Sleman, tidak menjadi kendala Kketika
pertumbuhan UMKM di Kabupaten Sleman mengalami pertumbuhan terus
menerus, akan tetapi pelaku UMKM juga harus bisa kreatif dalam menghadapi
tantangan pasar seperti menjawab persoalan dan kebutuhan konsumen (Radar
Jogja, 2023)

Menurut R Haris Martapa sebagai kepala Dinas Koperasi dan UKM
Kabupaten Sleman, menyatakan bahwa pelaku UMKM di Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta perlu terus dalam meningkatkan inovasinya dalam konteks
mengembangkan usahanya (Dinas Koperasi dan UMKM Sleman, 2023). Sesuali
dengan Bupati Sleman, Kusrini Sri Purnomo juga menekankan para pelaku UMKM
untuk terus berinovasi dalam menjaga kualitas maupun kuantitas produk (Dinas
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Koperasi dan UMKM Sleman, 2023). Selain itu, para pelaku UMKM juga harus
mampu membaca pasar yang berubah-ubah dari waktu ke waktu. Sehingga
tantangantantangan tersebut akan berdampak pada kinerja dan keberlanjutan
UMKM yang ada di Sleman.

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja UMKM vyang
salah satunya yaitu orientasi kewirausahaan. Menurut Semrau et al, (2016), dia
menyarankan para UKM untuk terus mencari peluang baru dan konsisten fokus
pada orientasi kewirausahaan, ini dikarenakan keterbatasan sumber daya dan
kemampuan yang tidak memadai. Covin dan Slevin (1991) mengutarakan bahwa
penerapan orientasi kewirausahaan merupakan parameter pembuatan strategi dan
fenomena di tingkat organisasi, untuk itu manajer atau pemiliknya perlu
meningkatkan orientasi kewirausahaan.

Orientasi kewirausahaan memainkan peran penting dalam meningkatkan
kinerja, yang memungkinkan mencapai efektivitas (Mole et al., 2019). Menurut
(Wiklund & Shepherd, 2005) mengartikan bahwa orientasi kewirausahaan adalah
berkaitan dengan sebuah proses, implementasi, gerakan pengambilan keputusan
yang mengacu pada masuknya pasar baru, penciptaan produk dan layanan baru.
Menurut Rasyidi (2016) para pelaku UMKM yang menerapkan orientasi
kewirausahaan akan memiliki target yang jelas dan berani dalam menghadapi
risiko, yang pada akhirnya mampu untuk membentuk kinerja yang baik.

Faktor kedua pada penelitian ini yang memengaruhi kinerja UMKM adalah
kemampuan inovasi. Menurut Wong dan Karia (2010) kemampuan inovasi adalah
pilar penting dalam mencapai kinerja perusahaan dan keunggulan berkelanjutan.
Menurut Fan et al., 2021) kemampuan inovasi di artikan sebagai kemampuan
organisasi dalam mengelola sumber daya yang ada untuk menciptakan value
dengan cara baru.

Pada penelitian oleh Tajeddeni et al, (2020) menyatakan bahwa ada
pengaruh positif antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis, hubungan
tersebut semakin kuat ketika perusahaan mempunyai ikatan jaringan sosial yang
kuat. Menurut (Escriba et al., 2008; Lechner et al., 2004) menemukan bahwa
hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja perusahaan terbukti dimediasi
atau dimoderasi oleh berbagai macam konstruksi. Ansah et al, (2023) menyatakan
bahwa ikatan jaringan sosial memiliki hubungan antara kemampuan inovasi dan
kinerja. Menurut Stam (2010), Dengan melalui ikatan jaringan sosial, akan
memudahkan pelaku bisnis untuk berbagi pengetahuan, informasi, dan data yang
kemudian dapat diolah untuk mendukung inovasi. Berdasarkan penjelasan diatas,
peneliti tertarik untuk mengkaji tentang “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Dan
Kemampuan Inovasi Terhadap Kinerja UMKM Dengan lkatan Jaringan Sosial
Sebagai Variabel Moderasi.

KAJIAN PUSTAKA

Pada penelitian yang ditulis oleh (Fan et al., 2021) yang berjudul “Effects
of entrepreneurial orientation on social media adoption and SME performance:
The moderating role of innovation capabilities”. Penelitian ini dilakukan pada 423
UKM vyang ada di Pakistan, penelitian ini menjelaskan mengenai pengaruh
orientasi kewirausahan, kemampuan inovasi, adopsi media sosial dan kinerja
UKM. Pada penelitian tersebut ada kaitan mengenai hubungan orientasi
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kewirausahaan dan juga kinerja UKM, yang mana ini memiliki pengaruh positif
dan signifikan.

Penelitian terdahulu yang ditulis oleh Tajeddeni et al (2020) yang berjudul
“Enhancing hospitality business performance: The Role of entrepreneurial
orientation and networking ties in a dynamic environment” Pada penelitian ini di
lakukan terhadap 192 perusahaan sektor hotel yang ada di Jepang dan dipilih
secara acak. Penelitian ini menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki
hasil yang positif terhadap hubungannya dengan kinerja bisnis, entah dari sisi
pertumbuhan jangka panjang ataupun keuntungan finansial jangka pendek.

Pada penelitian terdahulu yang ditulis oleh Wang et al, (2020) yang
berjudul “The effect of entrepreneurial orientation, social network, and resource
acquisition on firm performance in Chinese SMEs: The mediating effect of
resources acquisition” menjelaskan mengenai pengaruh orientasi kewirausahaan
dan jaringan sosial terhadap kinerja UMKM di China. Penelitian yang dilakukan
oleh Wang et al ini dilakukan kepada sebanyak 1.050 UMKM yang tergabung
pada asosiasi UMKM di Provinsi Liaoning, China. Sampel pada penelitian ini
yaitu menggunakan survei berbasis web yang disebarkan kepada manajer atau
ketua UMKM tersebut. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa orientasi
kewirausahaan dapat memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM.

Pada penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ansah et al (2023) yang
berjudul “Creativity, Innovation, Management, and Performance of Educational
Enterprise in Africa, The Role of Network Ties. A Case Study of Ghana”
menjelaskan mengenai kreatifitas, inovasi, dan manajemen. Penelitian ini
ditlakukan pada sekolah menengah atas negeri yang ada di Ghana dan mengambil
sampel 150 guru dari populasi guru yang ada di Accra Metropolis, Ghana. Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa kreatifitas, inovasi, dan manajemen memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap Kkinerja pada perusahaan
pendidikan.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Metode atau pendekatan penelitian yang akan digunakan pada studi ini adalah
metode kuantitatif survei. Metode survei kuantitatif merupakan sebuah
pendekatan pada penelitian yang paling global untuk digunakan dalam
pengetahuan sosial (Babbie, 2020). Sehingga jenis penelitian ini berdasarkan
pendekatannya yaitu penelitian survei. Creswell (2014) mengartikan penelitian
kuantitatif sebagai suatu pendekatan untuk menguji teori-teori objektif dan
menguji hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini selanjutnya dapat
diukur dengan alat, sehingga data yang diberi nomor untuk kemudian dapat
dianalisis menggunakan prosedur statistik. Metode penelitian ini untuk
memperoleh dan mengumpulkan data original atau asli untuk mendeskripsikan
populasi (Krisnan, 2022)

2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, lokasi yang akan digunakan oleh peneliti yaitu seputar
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi-lokasi
tersebut dipilih karena memang memiliki banyak UMKM dengan sektor yang
beragam dan pastinya banyak peningkatan pada kinerja bisnisnya. Terlebih lagi
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daerah Kabupaten Sleman ini adalah daerah yang memudahkan peneliti karena
paling memungkinkan untuk di jangkau.

3. Populasi
Populasi yang akan disasar pada penelitian ini adalah seluruh UMKM yang
berdomisili di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan kriteria minimal umur usaha kurang dari 2 tahun dengan jumlah
populasi yang tidak diketahui. Populasi dari penlitian ini mencakup pemilik
usaha, manajer/pengelola usaha atau manajer cabang yang telah beroperasi di
Daerah Sleman. Oleh karena itu, pemilik usaha, manajer/pengelola usaha dan
manajer cabang dipilih peneliti sebagai unit analisis penelitian ini.

4. Sampel
Sampel menurut Taherdoost (2020) yaitu pemilihan bagian dari populasi
untuk dilakukan sebuah penelitian, dengan maksud akhirnya yaitu menarik
kesimpulan mengenai keseluruhan populasi. Ini menekankan jika sampel harus
mempresentasikan karakteristik pada pupulasi tersebut secara tepat. Penelitian
yang digunakan ini menggunakan metode probability yaitu terdapatnya teknik
penelitian cluster sampling. Probability adalah teknik sampling yang digunakan
peneliti untuk memilih sampel dari populasi yang lingkupnya lebih besar, dan
dengan menggunakan metode ini akan didasarkan pada teori probabilitas
(Taherdoost, 2020).

5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Peneliti
mendapatkan langsung data yang diinginkan dengan meneliti objek yang
dipilih. Menurut Sekaran & Bougie (2016) data primer yaitu data yang
didapatkan karena bersumber langsung dari pihak pertama. Data ini akan
diperoleh dari berbagai sumber, entah itu per individu, atau bahkan kelompok
yang tergabung pada komunitas UMKM. Dalam prosesnya melalui data primer
ini, peneliti akan secara langsung mandapatkan informasi mengenai variabel-
variabel yang sedang di teliti. Pada penelitian ini objek yang digunakan berupa
para pelaku bisnis UMKM di wilayah Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

6. Operasional Variabel

a. Orientasi Kewirausahaan
Orientasi kewirausahaan merupakan proses dalam pembuatan strategi untuk
mengawal sebuah organisasi dalam membangun inovasi berkelanjutan,
mengadopsi sikap yang proaktif dalam industri dan memulai investasi yang
berisiko (Bogatyreva et al., 2017).

b. Kemampuan Inovasi
Kemampuan inovasi diinterpretasikan sebagai kesanggupan perusahaan
untuk mencurahkan segala sumber daya yang dimiliki dengan proses baru
untuk menciptakan value (Lawson dan Samson, 2011).

c. lkatan Jaringan Sosial
Ikatan jaringan sosial diartikan oleh Kristiansen (2019) yaitu adanya
hubungan formal dan informal antara pribadi satu dengan pribadi yang lain
dan masih dalam lingkungan rekan. Jaringan sosial seseorang biasanya
mencakup teman, kenalan, anggota keluarga dan juga kerabat (Desta, 2015).

d. Kinerja UMKM
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Kinerja bisnis sangat penting bagi owner dan juga pengelola UMKM.
Dengan mendapati bisnisnya berkinerja tinggi, UMKM tersebut pastinya
sedang mengalami kemajuan atau mencapai tujuannya (Otache, 2024).

7. Teknik Analisis Data

a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi umum terkait
datadata yang dikumpulkan. Analisis Deskriptif merupakan penelitian
untuk meneliti keadaan, kondisi dan hal lainnya, yang akan dijabarkan ke
dalam laporan penelitian. Analisis deskriptif dapat membantu para peneliti
dalam mengetahui karakteristik data sebelum melakukan analisis inferensial
(Sekaran & Bougie, 2016).

b. Analisis Inferensial
Penelitian inferensial atau analisis inferensial merupakan cara pengambilan
data dari sampel dan membuat kesimpulan mengenai populasi yang
cakupannya lebih besar dari mana sampel tersebut diambil (Arifa, 2022).

c. Evaluasi Model Pengukuran
Pada penelitian ini, dalam mengevaluasi model pengukuran(Outer Model)
akan menggunakan penilaian model pengujian reflektif. Dimana, pengujian
model reflektif ini terdiri dari berbagai macam dimensi, diantaranya yaitu
uji reliabilitas indikator(indicator realibility), uji konsistensi internal
reliabilitas (internal consistency reliability), uji validitas konvergent
(convergent validity), uji kolinearitas VIF, dan uji validitas diskriminan
(discriminant validity).

8. Pengujian

a. Uji Hipotesis
Pada tahap uji hipotesis dalam mengevaluasi model struktural, akan
menggunakan nilai path coefficients dan proses bootsrapping.

b. Uji Koefisien Determinant (R2)
Pada tahap pengujian koefisien determinan ini dalam menggunakan
SmartPLS 4 akan melihat R-Square pada konstruk dependent. Dimana
ukuran statistik R Square akan merealisasikan besarnya variabel dependent
yang dapat dijelaskan oleh variabel independent lainnya dalam struktur
model (Hair et al., 2022).

c. Uji Relevansi Prediktif (Q2)
Model PLS-SEM selanjutnya akan mengevaluasi Q-Square predictive
relevance dalam melihat model kosntruk, selain melihat model dari
RSquare. Dalam mengevaluasi relevansi prediktif atau uji Q2 ini, tujuannya
adalah untuk mengukur seberapa baik variabel endogen dalam model
struktural pada PLS-SEM untuk memperkirakan data observasi (Hair et al.,
2022).

d. Evaluasi Model Fit
Dalam mengukur penilaian pada model fit, sehingga menunjukkan model
fit cocok atau tidak. Pada penelitian ini yang menggunakan Smart- PLS 4
akan menggunakan parameter melalui Standarized Root Meen Square
Residual (SRMR). SRMR merupakan tolak ukur dalam menunjukkan
kecocokan model (fit model), yaitu jika terdapat perbedaan antara matriks
korelasi data dengan matriks korelasi estimasi model.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Hipotesis

Tabel berikut akan menjelaskan bahwa satu hipotesis didukung, sedangkan tiga
hipotesis lainnya tidak didukung pada penelitian ini. Dapat dilihat bahwa hasil
hipotesis H1 adalah didukung, artinya orientasi kewirausahaan mendukung
adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Kemudian hasil uji pada
hipotesis H2, H3, dan H4 adalah tidak didukung, artinya tidak adanya pengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM. Penjelasan lebih lanjut mengenai hasil uji
hipotesis melalui koefisien jalur dan teknik bootstrapping dapat dilihat pada
tabel:

Tabel 1. Uji Hipotesis
Original
sample ()

Kesimpulan

Hipotesis P-Values

Orientasi
kKewirausahaan(X1) - | 0.429 1013

> Kinerja UMEM (Y) HI1 didukung

Kemampuan Inovasi
(X2) -> Kinerja | 0.189 0.273

UMKM (Y) H2 tidak didukung

lkatan jaringan Sosial
(£) X Orientasi
Kewirausahaan (X1) -
> Kinerja UMEM (Y)

0.096 0.388 H3 tdak didukung

lkatan janngan Sosial
(Z) x Kemampuan
Inovasi  (X2) -=
Kinerja UMKM (Y)

-0.185 0.133 H4 tidak didukung

Ket : *=8ign <0,05

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Pada penelitian ini, dalam menentukan hasil koefisiensi determinant melalui
analisis SmartPLS 4 akan menggunakan parameter dari Chin (1998). Hasil dari
masing-masing variabel yang menunjukkan nilai R-Square dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Nilai R-Square

R-square
Variabel Dependen R-square adjusted
Kinerja 0.790 0.779
UMKM (Y)

Pada hasil tabel diatas, nilai R-Square adjusted pada variabel dependen Kinerja
UMKM vyaitu 0,779. Artinya kemampuan variabel dependen Kinerja UMKM
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dalam menjelaskan Y adalah sebesar 77,9%(tinggi). Sehingga dikatakan bahwa
kemampuan pada variabel orientasi kewirausahaan, kemampuan inovasi, dan
ikatan jaringan sosial dalam menjelaskan kinerja UMKM sangat kuat yaitu
77,9%,
3. Hasil Uji Relevansi Prediktif

Dalam menganalisis Q-square pada SmartPLS 4, peneliti menggunakan metode
PLS-Predict. Dimana, SmartPLS 4 menyedikan fitur PLS-Predict untuk menilai
kemampuan prefiktif suatu model PLS-SEM secara lebih mendalam. Pada saat
menganalisis Q-Square dengan PLS Predict, ini hanya akan memilih satu atau
beberapa variabel dependen untuk dievaluasi kemampuan prediksinya.

Tabel 3. Nilai Q-Square
Variabel Dependen Q*predict

Kinerja UMKM (Y) (0,753

Berdasarkan pada tabel diatas, diliat dari nilai Q-Square dari variabel dependent
melalui analisis PLS Predict menunjukkan angka 0.753. Jika menggunakan
parameter dari Chin (1998), maka nilai Q-square menunjukkan predictive
relevance yang kuat. Artinya, variabel endogen dapat diukur dengan baik dalam
model struktural pada PLS-SEM untuk memperkirakan data observasi.

4. Hasil Evaluasi Model Fit

Pada pengujian ini, peneliti akan menggunakan parameter melalui Standarized
Root Meen Square Residual (SRMR). SRMR merupakan tolak ukur dalam
menunjukkan kecocokan model (fit model). SRMR berguna untuk
menunjukkan kecocokan model (fit model), yaitu jika terdapat perbedaan antara
matriks korelasi data dengan matriks korelasi estimasi model. Dalam
menentukan model fit cocok atau tidak, nilai atau angka harus menunjukkan
dibawah 0,08. Berdasarkan pada tabel dibawabh ini, diperoleh nilai SRMR yaitu
0.052 < 0,08. Artinya model menunjukkan acceptable fit atau sesuai untuk
digunakan pada objek penelitian.

Tabel 4. Nilai Model Fit
Original sample (O)

Saturated model 0.052

Estimated model 0.052

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis dan menjelaskan mengenai pengaruh orientasi
kewirausahaan dan kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM dengan
dimoderasi ikatan jaringan sosial yang terletak pada Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Peneliti menyebarkan kuesioner melalui google form yang
diisi oleh para responden dan hasilnya sebanyak 89 responden dengan Kriteria yang
sudah sesuai dengan kebutuhan peneliti. Setelah responden sudah terkumpul, maka
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hasil diolah menggunakan alat analisi berupa software SmartPLS 4 dan memiliki
kesimpulan sebagai berikut:

1. Orientasi kewirausahaan terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM
di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta menempatkan orientasi
kewirausahaan dalam berbisnis untuk meningkatkan kinerja UMKM.

2. Kemampuan inovasi terbukti tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa UMKM di Kabupaten
Sleman, Daerah Istiewa Yogyakarta tidak menempatkan kemampuan inovasi
sebagai variabel dalam meningkatkan kinerja UMKM.

3. lkatan jaringan sosial terbukti tidak mempunyai pengaruh dalam memoderasi
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM. Sehingga, hasil penelitian ini
menemukan bahwa UMKM di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta tidak menempatkan ikatan jaringan sosial dalam memengaruhi
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.

4. lkatan jaringan sosial terbukti tidak mempunyai pengaruh dalam memoderasi
kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM. Sehingga, hasil penelitian ini
menemukan bahwa UMKM di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta tidak menempatkan ikatan jaringan sosial dalam memengaruhi
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.
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